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Abstrak: Etnomatematika merupakan pendekatan yang 
menghubungkan konsep matematika dengan budaya lokal untuk 
meningkatkan pemahaman siswa dalam pemecahan masalah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi unsur 
etnomatematika pada Candi Jedong di Mojokerto dan menganalisis 
implementasinya dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar, 
khususnya dalam materi bangun datar. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan pendekatan etnografi. Data dikumpulkan 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian 
dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi 
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Candi Jedong 
memiliki berbagai elemen geometri, seperti persegi, persegi panjang, 
segitiga, trapesium, dan lingkaran, yang ditemukan pada bagian atap, 
tubuh, dan kaki candi. Implementasi konsep etnomatematika dalam 
pembelajaran matematika terbukti dapat meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap konsep geometri, melatih keterampilan pemecahan 
masalah, serta menumbuhkan apresiasi terhadap budaya lokal. 
Dengan demikian, penelitian ini merekomendasikan integrasi 
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etnomatematika dalam kurikulum sekolah dasar sebagai strategi 
inovatif dalam pembelajaran matematika. 
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Abstract:  Ethnomathematics is an interdisciplinary approach that 
integrates mathematical concepts with cultural heritage to enhance 
students problem-solving abilities. This study explores the 
ethnomathematical elements embedded in Jedong Temple, 
Mojokerto, and examines their application in elementary school 
mathematics education, particularly in plane geometry. Employing a 
qualitative research design with an ethnographic approach, data 
were collected through observations, interviews, and documentation. 
Data analysis followed the Miles and Huberman model, consisting of 
data reduction, data presentation, conclusion drawing, and 
verification. The findings reveal that Jedong Temple exhibits various 
geometric elements, including squares, rectangles, triangles, 
trapezoids, and circles, prominently featured in its roof, body, and 
base structures. The integration of ethnomathematical concepts in 
mathematics education has been shown to significantly improve 
students' comprehension of geometric principles, enhance problem-
solving skills, and cultivate an appreciation for local cultural heritage. 
These findings underscore the importance of incorporating 
ethnomathematics into the elementary school curriculum as an 
innovative pedagogical strategy. Future research should explore 
broader applications of ethnomathematics in different cultural 
contexts to further enrich mathematics education. 
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PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara yang kaya akan warisan budaya dan sejarah, mulai 

dari peninggalan kerajaan Hindu-Buddha hingga budaya lokal yang masih hidup hingga 

kini. Sayangnya, minat generasi muda terhadap sejarah semakin menurun. Sejarah sering 

dianggap sebagai pelajaran yang membosankan, hanya mempelajari masa lalu tanpa 

relevansi dengan kehidupan masa kini. Padahal, sejarah dan budaya lokal dapat menjadi 

sumber belajar yang bermakna dan kontekstual jika dikaitkan dengan disiplin ilmu lain, 

termasuk matematika (Firdaus, 2021).  

Dalam dunia pendidikan, Indonesia masih menghadapi tantangan rendahnya 

capaian literasi dan kemampuan pemecahan masalah siswa. Berdasarkan hasil PISA dan 

asesmen nasional, siswa Indonesia masih mengalami kesulitan dalam memahami 

informasi kompleks dan menerapkannya dalam situasi nyata (Anisa et al., 2021). Hal ini 

juga terjadi dalam pembelajaran matematika yang sering berfokus pada hafalan rumus 

dan prosedur, bukan pada pengembangan pemahaman konseptual dan keterampilan 

berpikir kritis (Anisa et al., 2021). 

Salah satu pendekatan inovatif untuk menjawab tantangan tersebut adalah 

etnomatematika. Etnomatematika merupakan bidang kajian yang mengeksplorasi 

hubungan antara budaya dan matematika, serta bagaimana konsep matematika tercermin 

dalam praktik budaya suatu masyarakat (Andriono, 2021). barton (dalam Negeri et al., 

2024)menekankan bahwa pendekatan etnomatematika tidak hanya memperkuat 

pemahaman matematika melalui konteks budaya, tetapi juga memperluas perspektif 

siswa terhadap makna dan penggunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Selain 

itu, etnomatematika dapat memperkuat keterkaitan antara pendidikan dan konteks lokal, 

serta menumbuhkan apresiasi terhadap budaya bangsa.  

Beberapa penelitian sebelumnya telah memanfaatkan objek budaya di Jawa Timur 

sebagai sumber pembelajaran etnomatematika. 9 (Sari et al., 2021)mengeksplorasi batik 

Madura dan menemukan adanya konsep simetri, sudut, dan kesebangunan yang dapat 

diintegrasikan dalam pembelajaran geometri. (Istiqomah 2024) mengkaji rumah adat 

Osing di Banyuwangi dan mengidentifikasi adanya transformasi geometri seperti refleksi, 

translasi, dan rotasi. Penelitian (Zuhriawan & Putri 2023) tentang batik Jombangan 

menunjukkan potensi penerapan bentuk-bentuk geometris seperti belah ketupat dan 

lingkaran dalam bahan ajar kontekstual. 

Namun, penelitian mengenai candi sebagai objek kajian etnomatematika masih 

sangat terbatas, khususnya di wilayah Jawa Timur. Padahal, situs candi merupakan 

peninggalan bersejarah yang menyimpan berbagai bentuk arsitektur geometris yang 

dapat digunakan sebagai sumber pembelajaran matematika yang kontekstual dan 

bermakna. Salah satu candi yang belum banyak diteliti dari perspektif etnomatematika 

adalah Candi Jedong di Mojokerto. Candi ini merupakan peninggalan dari Kerajaan 

Majapahit yang memiliki struktur bangunan dengan ciri khas bangun datar seperti 

persegi, persegi panjang, segitiga, trapesium, dan lingkaran (Kurniawan dan Hidayati, 

2020). 
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Gambar 1. Bangunan Candi Jedong I   Gambar 2. Bangunan Candi Jedong II 

 

Keunikan Candi Jedong terletak pada dua gapura utama yang masing-masing 

menunjukkan struktur arsitektur paduraksa khas Majapahit. Bagian atap, tubuh, dan kaki 

candi memiliki ornamen dan bentuk bangun datar yang jelas, sehingga berpotensi besar 

digunakan dalam pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar. Pemanfaatan situs 

budaya sebagai sumber belajar tidak hanya menambah nilai lokal dalam pembelajaran, 

tetapi juga melatih siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan masalah 

kontekstual. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi unsur-unsur etnomatematika yang terdapat pada Candi Jedong di 

Mojokerto, dan menganalisis bagaimana penerapannya dalam pembelajaran matematika 

di sekolah dasar, khususnya pada materi bangun datar. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan bahan ajar kontekstual berbasis budaya 

lokal dan memperkaya pendekatan pembelajaran matematika melalui integrasi nilai-nilai 

kearifan lokal.  

Indonesia sebagai negara yang kaya akan warisan budaya memiliki banyak situs 

sejarah yang dapat dijadikan sebagai pembelajaran berbasis etnomatematika, salah 

satunya adalah Candi Jedong di Mojokerto (Irma Febrianti, 2020). Objek Candi dalam 

penelitian ini akan di khususkan pada Candi jedong Mojokerto. Salah satu peninggalan di 

kecamatan Ngoro kabupaten Mojokerto yang dapat dijadikan sebagai konsep  geometri 

bangun datar di sekolah dasar. Candi ini merupakan peninggalan bersejarah dari masa 

kerajaan Majapahit yang memiliki unsur-unsur geometris dalam struktur bangunannya 

matematika (Kurniawan dan Hidayati, 2020).  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi. 

Pendekatan etnografi dipilih karena bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami 

bagaimana konsep etnomatematika diterapkan dalam budaya lokal, dalam hal ini pada 

struktur geometris Candi Jedong di Mojokerto. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

untuk menggali makna, praktik, dan penerapan konsep matematika yang berkembang 
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secara turun-temurun dalam masyarakat. Penelitian ini dilakukan di Candi Jedong, yang 

terletak di Kecamatan Ngoro, Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur. Pemilihan lokasi ini 

didasarkan pada keberadaan unsur-unsur geometri dalam struktur candi yang dapat 

diintegrasikan ke dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar. 

Subjek penelitian ini melibatkan beberapa pihak, yaitu: 

1. Juru kunci Candi Jedong – untuk memperoleh informasi mengenai sejarah, arsitektur, 

dan makna simbolis dari struktur candi. 

2. Guru kelas V sekolah dasar – untuk memahami bagaimana konsep etnomatematika 

dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika. 

3. Siswa kelas V sekolah dasar – untuk mengobservasi pemahaman mereka terhadap 

konsep bangun datar yang ditemukan dalam struktur candi. 

 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

triangulasi teknik, yaitu kombinasi dari beberapa metode untuk meningkatkan validitas 

data. Teknik yang digunakan meliputi:  

1. Observasi yaitu Observasi langsung terhadap struktur bangunan Candi Jedong, dan 

Observasi terhadap proses pembelajaran matematika berbasis etnomatematika di 

kelas. 

2. Wawancara  yaitu Wawancara semi terstruktur dengan juru kunci candi untuk 

mendapatkan informasi mengenai sejarah, arsitektur, dan interpretasi simbolis 

candi. Wawancara dengan guru untuk mengetahui pendekatan pembelajaran 

matematika yang diterapkan serta kendala dalam pengajaran geometri di sekolah 

dasar. Wawancara dengan siswa untuk mengevaluasi pemahaman mereka terhadap 

konsep geometri alam konteks budaya lokal. 

3. Dokumentasi yaitu Pengumpulan catatan sejarah mengenai Candi Jedong dari 

berbagai sumber, termasuk literatur akademik dan dokumen pemerintah terkait 

konservasi candi. Dokumentasi pembelajaran siswa dalam memahami konsep 

geometri yang dihubungkan dengan bangunan candi. 

 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif Miles dan 

Huberman yang terdiri dari tiga tahap utama: 

1. Reduksi Data adalah Menyeleksi, menyederhanakan, dan mengorganisir data dari 

hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang diperoleh. Mengkategorikan 

elemen geometri yang ditemukan dalam struktur candi. 

2. Penyajian Data adalah Menyusun data dalam bentuk tabel, gambar, dan narasi 

deskriptif untuk menunjukkan hubungan antara konsep geometri dan elemen candi. 

Menyajikan hasil wawancara dengan juru kunci, guru, dan siswa secara sistematis. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi adalah Menganalisis keterkaitan antara unsur 

etnomatematika dalam Candi Jedong dengan pembelajaran matematika di sekolah 

dasar. Mengkonfirmasi temuan melalui triangulasi sumber data untuk memastikan 

validitas dan reliabilitas hasil penelitian. 
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Untuk memastikan validitas dan kredibilitas penelitian, digunakan strategi 

triangulasi, yang mencakup: 

1. Triangulasi Teknik: Membandingkan data yang diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

2. Triangulasi Sumber: Mengonfirmasi hasil dari berbagai informan (juru kunci, guru, 

dan siswa).  

 

Instrumen Penelitian 

 

Tabel 1.  

Kisi-kisi Lembar Observasi bentuk Candi Jedong 

 

No. Indikator Deskripsi 

1. Bangun datar yang ada di 

bagian atap Candi Jedong 

Mengidentifikasi bentuk atap candi Jedong yang 

terdpat pada Candi Jedong 

2. Bangun datar yang ada di 

bagian tubuh Candi Jedong 

Mengidentifikasi bentuk tubuh candi Jedong 

yang terdpat pada Candi Jedong 

3. Bangun datar yang ada di 

bagian kaki Candi Jedong 

Mengidentifikasi bentuk kaki candi Jedong yang 

terdpat pada Candi Jedong 

 

1. Wawancara  

Teknik Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data dan informasi  dengan 

cara melakukan wawancara langsung dengan pihak-pihak yang  berkepentingan dengan 

kebutuhan peneliti. Wawancara  memiliki banyak definisi berbeda tergantung pada 

konteksnya Menurut Moleong (Dr. Umar Sidiq, M.Ag Dr. Moh. Miftachul Choiri, 2019), 

wawancara merupakan percakapan dengan tujuan tertentu. Wawancara dilakukan oleh 

dua orang: pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan, dan terwawancara 

(interviwee) yang menjawab pertanyaan.Wawancara dapat direkam melalui audio 

maupun video, untuk menganalisis data tersebut dan rekaman ditranskipkan. Wawancara 

dilakukan selama proses kegiatan di candi jedong maupun di sekolah dasar untuk 

menggali informasi mengenai Etnomatematika candi jedong dengan konsep geometri 

disekolah dasar. Wawancara : dalam kegiatan wawancara ini menggunakan daftar 

pertanyaan yang sebelumnya sudah disusun dan disesuaikan dengan kondisi dilapangan. 

Dalam kegiatan ini mewawancarai Juru kunci, Guru dan Siswa di sekolah SDN 

Keboananom Gedangan Sidoarjo. 
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Tabel 2. Kisi-Kisi Tabel wawancara Guru 

No. Indikator Sub Pembahasan 

1.  Pemahaman tentenag 

etnomatematika  

Proses mengajar dalam pembelajaran Inovasi 

dalam pembelajaran  

2. Materi yang di terapkan 

etnomatematika  

Materi yang diterapkan etnomatematika  

3. Penerapan dalam 

pembelajaran  

Materi yang di terapkan etnomatematika  

4.  Pengaruh dalam 

pembelajaran  

Kendala dalam penerapan dan persepsi 

terhadap eksplorasi candi jedong  

 

Tabel 3. Kisi – Kisi Wawancara Peserta Didik 

NO. Indikator Sub Pembahasan 

1.  Pemahaman permasalahan 

konsep materi bangun datar 

Pemahaman peserta didik terhadap materi 

bangun datar 

2.  Hasil pemahaman konsep 

soal 

Pemahaman peserta didik terhadap materi 

bangun datar dan candi jedong 

bangun datar dan candi 

jedong 

mengidentifikasi, menunjukkan hasil 

pemahaman terhadap soal bentuk gambar 

candi dengan bangun datar 

 

 

Tabel 4. Kisi-Kisi Wawancara Juru Kunci 

 

2. Tes  

  Teknik Tes menurut Budiyono 2003 (Muarifah, 2020)  adalah metode pengumpulan 

data dimana subjek diberikan serangkaian pertanyaan atau instruksi. Tes juga dapat 

digunakan dalam penelitian untuk mengukur variabel tertentu seperti kemampuan kognitif, 

sikap, dan perilaku. Tes yang dilakukan peneliti meliputi soal-soal untuk mengukur 

kemampuan pemahaman konsep dan mengukur hasil kerja proyek masing-masing individua 

atau kelompok. 

 

 

NO. Indikator Deskripsi 

1.  Pengalaman dengan Kunjungan 

Anak Sekolah 

Kunjungan anak sekolah pada candi jedong  

2.  Tentang bentuk dan pola  

 

Pertanyaan mengenai bentuk dan pola pada 

bangunan Candi jedong  

3.  Tentang Perbandingan   Membandingkan ukuran pada candi jedong  

4.  Pengalaman Menjelaskan  

 

Pengalaman menjelaskan mengenai 

pertanyaan siswa  
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Tabel  5. Kisi-Kisi Indikator Soal Peserta Didik 

N0. Indikator  Soal                                      Deskrispsi No. Soal 

1. Disajikan gambar peserta didik 

mampu Mengidentifikasi bangun 

datar pada candi jedong I dan candi 

jedong II. 

Menyebutkan minimal 2 

bentuk bangun datar pada 

Candi Jedong  

1 

 

 

2. Peserta didik mampu memahami ciri-

ciri persegi Panjang  

 

Mengidentifikasi Ciri-ciri 

bangun datar  

2 

3. Peserta didik mampu menghitung 

luas atau keliling bagian candi yang 

berbentuk bangun datar 

Mencari keliling bangun 

datar  

3 

4. Peserta didik mampu peserta didik 

mampu mendesain ornament candi 

sederhana dengan menggabungkan 

berbagai bangun datar.  

 

Mendesain sebuah 

ornamen candi sederhana  

dengan menggunakan 

kombinasi bangun datar. 

 

4 

5. Peserta didik mampu menyebutkan 

bangun datar apa saja yang terdapat 

ornamen candi yang sudah dibuat  

Menyebutkan bentuk 

bangun datar sesuai 

dengan desain ornamen 

candi yang sudah dibuat  

5 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Observasi dan Wawancara di Candi Jedong 

Penelitian ini dilakukan melalui observasi langsung struktur Candi Jedong serta 

wawancara dengan juru kunci, guru, dan siswa sekolah dasar. Hasil eksplorasi 

menunjukkan bahwa Candi Jedong memiliki bentuk bangun datar yang jelas pada setiap 

bagian utamanya, yaitu atap, tubuh, dan kaki candi. Bentuk-bentuk tersebut meliputi 

persegi, persegi panjang, segitiga, trapesium, dan lingkaran. 
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Hasil Observasi Bagian Atap Candi Jedong I  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3  Atap Bagian Candi Jedong 

 

Hasil Observasi Bagian Atap Candi Jedong II  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.  Atap Bagian Candi Jedong II 

Hasil Observasi Bagian Tubuh Candi Jedong I 

 

 

Gambar 5.  Bagian Tubuh Candi Jedong I 
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Hasil Observasi Bagian Tubuh Candi Jedong II 

 

Gambar 6. Bagian tubuh Candi Jedong II 

 

Hasil Observasi Bagian Kaki Jedong I  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Bagian  Kaki Candi Jedong I 
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Hasil Observasi Bagian Kaki Candi Jedong II  

 

Gambar 8. Bagian Kaki Candi Jedong II 

 

Tabel 6. Hasil Eksplorasi Bangun Datar Candi Jedong 

Bagian Candi Bangun Datar Ciri Arsitektur Utama 

ATAP I dan II  Persegi, segitiga, 

lingkaran  

Bertingkat menyerupai 

limas dan kubah  

TUBUH I  Persegi, Persegi Panjang Vertikal dengan 

ornament flora (kala) 

TUBUH II Persegi, trapesium  Relief geometris  

KAKI I  Persegi Panjang, 

trapesium 

Dasar bangunan, kokoh, 

simbol penopang  

KAKI II Persegi, persegi panjang Dasar simetris dengan 

pola sederhana  

 

Hasil wawancara dengan juru kunci menunjukkan bahwa candi sering dikunjungi 

oleh siswa, meski dominan siswa SMA. Namun, bangunan candi sering digunakan untuk 

observasi dan penggambaran bentuk, termasuk oleh anak-anak. Aktivitas ini sangat 

relevan untuk pengembangan model pembelajaran berbasis observasi. 

 

Analisis Hasil Wawancara 

 

Tabel 7. Ringkasan Wawancara Juru Kunci dan Guru 

Informan Aspek Temuan Utama 

Juru Kunci  Aktivitas Siswa Observasi relief, menggambar 

candi, belajar Sejarah. 

Guru kelas SD V Penerapan 

etnomatematika 

Pernah menggunakan batik, 

belum dengan candi; kendala 

pada media dan modul. 

Tantangan pembelajaran Minat rendah, siswa sulit 

fokus, keterbatasan bahan ajar 

berbasis budaya. 



2348 | Eksplorasi Etnomatematika Pada Candi Jedong Ngoro Mojokerto Untuk Pemecahan … 

            © Adellia Oktaviani & Erlin ladyawati  
 

 
Available at : https://journal.nahnuinisiatif.com/index.php/ARJI 
      DOI : 10.61227  
       P-ISSN : 2774-9290 
       E-ISSN : 2775-0787 

Tes Evaluasi dan Wawancara Siswa 

Sebagai tindak lanjut, dilakukan tes evaluasi untuk mengukur pemahaman siswa 

kelas V terhadap materi bangun datar berbasis etnomatematika. Tiga siswa dengan nilai 

tinggi, sedang, dan rendah diwawancarai. 

 

Tabel 8. Evaluasi Siswa 

Nama  Nilai  Kategori  Pemahaman  

AAN  1OO Tinggi Mampu mengidentifikasi bangun, membuat 

ornamen, menghitung keliling 

MAFP 80 Sedang Memahami setelah penjelasan ulang, masih 

ada kekeliruan kecil 

NNR 63 Rendah  Bingung pada soal keliling dan ciri bangun 

datar, kurang teliti 

 

Siswa dengan nilai tinggi menunjukkan ketertarikan pada pembelajaran 

matematika berbasis budaya. Mereka menyatakan bahwa belajar melalui candi membuat 

pelajaran lebih menyenangkan dan mudah dipahami. 

 

Pembahasan  

Hasil ini mendukung studi sebelumnya seperti oleh Putri dan Mariana (2022) yang 

menunjukkan bahwa candi dapat menjadi sumber pembelajaran geometri yang 

kontekstual. Integrasi etnomatematika dalam pembelajaran matematika mampu 

mengubah pembelajaran yang abstrak menjadi lebih konkret dan aplikatif. Selain itu, 

pembelajaran berbasis budaya lokal juga meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan 

siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Hayati & Asmara (2021) bahwa pemahaman 

konsep dasar sangat dipengaruhi oleh minat belajar dan konteks pembelajaran yang 

relevan.  

Minat belajar akan meningkat ketika siswa melihat keterkaitan antara materi 

dengan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pendekatan etnomatematika pada 

Candi Jedong tidak hanya relevan untuk pembelajaran matematika di SD, tetapi juga 

membantu siswa mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, 

reflektif, dan apresiatif terhadap budaya bangsa. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkap bahwa eksplorasi etnomatematika pada Candi Jedong 

menunjukkan adanya konsep geometri bangun datar yang dapat diintegrasikan dalam 

pembelajaran matematika di sekolah dasar. Analisis terhadap struktur candi Jedong 

mengidentifikasi keberadaan berbagai bentuk geometri, seperti persegi, persegi panjang, 

segitiga, trapesium, dan lingkaran, yang ditemukan pada tiga bagian utama candi: atap, 

tubuh, dan kaki dan dari temuan tersebut belum di temukan bentuk bangun datar belah 

ketupat, jajar genjang dan layang-layang . Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa penerapan etnomatematika dalam pembelajaran matematika berkontribusi positif 

terhadap pemahaman konsep geometri siswa. Pembelajaran berbasis budaya ini 

meningkatkan motivasi belajar, kemampuan berpikir kritis, dan pemecahan masalah 

dalam konteks matematika. Guru dan siswa dapat menggunakan warisan budaya sebagai 

sumber belajar yang relevan dan kontekstual. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa pendekatan etnomatematika dapat menjadi strategi pembelajaran inovatif yang 

menghubungkan budaya lokal dengan konsep matematika, memperkuat keterlibatan 

siswa dalam proses belajar, serta melestarikan nilai-nilai budaya di lingkungan 

pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan lebih lanjut dalam desain 

pembelajaran berbasis etnomatematika untuk mendukung kurikulum pendidikan 

matematika yang lebih kontekstual dan aplikatif.  
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